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Nama : Hasrun 
Nim : 40400114145 
Judul Skripsi :Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan Oleh 
Mahasiswa   Tingkat Akhir di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar. 
 Skripsi ini membahas tentang Evaluasi keterpakaian Koleksi 
Perpustakaan Oleh Mahasiswa Tingkat Akhir di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar. Rumusan masalah dari 
penelitian ini yaitu bagaimana kondisi koleksi perpustakaan di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar dan berapa 
besar tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan oleh mahasiswa tingkat akhir di 
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi koleksi 
perpustakaan di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Panakkukang Makassar dan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
keterpakaian koleksi perpustakaan oleh mahasiswa tingkat akhir di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif melalui 
pendekatan metode penelitian kuantitatif. Dalam pengolahan data melalui analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan frekuensi dengan teknik presentase. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Angket/Kuesioner serta 
dokumentasi. Dan data yang terkumpul diolah dengan teknik analisis statistik Uji 
validitas dan Uji reliabilitas. 
Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa nilai yang 
diperoleh rata-rata dari pemustaka sebesar 0,76%. Dan dapat disimpulkan bahwa 
dari 72 responden 65 responden atau sebagian besar memilih menggunakan 
koleksi perpustakaan dengan indikator untuk mengerjakan tugas. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki penilaian tentang 
keterpakaian koleksi mengalami peningkatan. Namun, perlu adanya upaya dari 
perpustakaan untuk lebih meningkatkan atau mengembangkan koleksinya, 
sehingga keterpakaian koleksi lebih meningkat dan memperoleh penilain yang 




  BAB I    
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Perpustakaan merupakan salah satu pusat sumber informasi yang di 
dalamnya mencakup berbagai macam ilmu pengetahuan, diantaranya adalah 
sastra, budaya, seni, psikologi, sejarah, agama dan lain-lain. Sehingga 
perpustakaan dapat dikatakan sebagai wadah yang menampung semua jenis ilmu 
pengetahuan. Oleh karena itu, perpustakaan sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
seiring dengan berkembangnya zaman. 
 Di era sekarang ini  perkembangan zaman semakin pesat, begitupun 
dengan ilmu pengetahuan yang mengikuti perkembangan zaman tersebut. 
Sehingga manusia harus mampu menyeimbangkan pengetahuan yang dimiliki 
dengan pesatnya perkembangan zaman. Salah satu alternatif yang harus ditempuh 
untuk menyeimbangkan keduanya adalah dengan cara memanfaatkan 
perpustakaan secara maksimal sebagai salah satu pusat sumber informasi. 
 Menurut Muin (2014: 17) perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi menuntut adanya perubahan kurikulum dalam proses belajar 
mengajar baik ditingkat sekolah maupun perguruan tinggi. Sektor pendidikan 
harus dapat mengantisipasi segala sesuatu yang terjadi baik dimasa kini maupun 





kebutuhan, dapat menjawab berbagai permasalahan, dan berkontribusi dalam 
pembangunan masyarakat. 
Makin majunya teknologi informasi jelas akan mengubah pola dan proses 
alih atau transfer informasi. Perubahan ini tersebut sekaligus mengubah persepsi 
masyarakat atas hakekat informasi. Pada waktu lalu informasi selalu dibatasi 
dengan pengertian lisan atau tertulis. Sekarang informasi dapat ditampung dari 
dalam berbagai media yang lebih dikenal dengan istilah multi media, baik untuk 
data berupa geografis, suara, dan kombinasi visual dari semua elemen itu dalam 
wujud video (Sudarsono, 2006: 101). 
 Pada dasarnya perpustakaan adalah perpaduan antara manusia, tempat, 
fasilitas dan informasi. Dikatakan perpaduan, karena satu dengan yang lainnya 
saling bergantungan. Manusia, yaitu pengolah dan pemakainya, tempat dan 
fasilitas merupakan sarana yang digunakan manusia untuk melakukan proses 
transaksi informasi, sementara informasi berupa buku, jurnal, majalah, koran, dan 
bahan pustaka lainnya adalah bahan-bahan yang disajikan di  perpustakaan 
(Almah, 2012: 1).   
 Ada dua unsur utama dalam perpustakaan, yaitu buku dan ruangan. 
Namun, di zaman sekarang, koleksi sebuah perpustakaan tidak hanya terbatas 
berupa buku-buku saja, tetapi bisa berupa film, slide, atau lainnya yang dapat kita 







 Perpustakaan sebagai tempat koleksi tentu saja tidak lepas dari penyediaan 
tempat atau ruangan untuk menampung dan menyimpan koleksi buku. Semakin 
banyak koleksi yang tersedia, maka semakin banyak tempat yang terpakai. 
Peneyediaan ruangan yang besar tidak lepas juga dari biaya penyediaan tempat 
dan perawatan, pemeliharaan rak dan buku itu sendiri (Supriyanto, 2008: 2). 
 Perpustakaan juga merupakan penunjang utama dalam sebuah pendidikan, 
karena pendidikan merupakan akar dari peradaban sebuah bangsa. Pendidikan 
sekarang telah menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki setiap orang agar 
bisa menjawab tantangan kehidupan. Untuk memperoleh pendidikan, banyak cara 
yang dapat kita capai. Diantaranya melalui perpustakaan, karena di perpustakaan 
berbagai sumber informasi bisa kita peroleh, selain itu banyak juga manfaat lain 
yang dapat kita peroleh melalui perpustakaan. 
 Ketika kita mendengar kata perpustakaan, dalam benak kita langsung 
terbayang sederetan buku-buku yang tersusun rapi di dalam rak sebuah ruangan. 
Pendapat ini kelihatannya benar, tetapi kalau kita mau memperhatikan lebih 
lanjut, hal itu belumlah lengkap, karena setumpuk buku yang diatur di rak sebuah 
toko buku tidak dapat disebut sebagai sebuah perpustakaan.  
 Dalam sebuah perpustakaan, pengelola perpustakaan haruslah mampu 
memilih dan memilah koleksi apa saja yang dibutuhkan oleh para pengunjung 
perpustakaan. Hal tersebut perlu diketahui oleh pengelola perpustakaan agar 
nantinya dalam pengadaan bahan pustaka, tidak terjadi ketidak terpakaian koleksi 
yang ada. Oleh karena itu, pengelola perpustakaan perlu selektif dalam memilih 





pengadaan bahan pustaka bisa tercapai dengan baik dan tingkat keterpakaian 
bahan pustaka lebih efektif dan berdaya guna. 
 Perpustakaan sebagai pusat sumber daya informasi menjadi tulang 
punggung gerak majunya suatu institusi terutama institusi pendidikan, dimana 
tuntutan untuk adaptasi terhadap perkembangan informasi sangat tinggi. Hal ni 
dikarenakan pengguna (user) dominan dari kalangan akademisi yang 
kebutuhannya akan informasi begitu kuat, sehingga mau tidak mau perpustakaan 
harus pula berpikir untuk berupaya mengembangkan diri guna memenuhi 
kebutuhan pengguna (user) (Suwarno, 2010: 37). 
 Menurut UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, yang dimaksud 
dengan perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak 
dan karya rekam secara professional dengan system yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 
pemustaka. 
 Karena ada beberapa kendala yang dihadapi oleh seseorang untuk 
mendapatkan informasi, salah satunya adalah minimnya jumlah koleksi suatu 
perpustakaan atau pusat-pusat informasi. Suatu koleksi memiliki peran yang 
sangat signifikan dalam melayani pemustakanya. Akan tetapi banyaknya jumlah 
koleksi sebuah perpustakaan belum dapat dijadikan tolak ukur yang paling utama 






Pemanfaatan koleksi adalah proses menghasilkan kepastian bahwa 
perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi dari populasi yang dilayaninya 
dalam cara yang tepat waktu dan ekonomis, menggunakan sumber daya informasi 
yang diproduksi di dalam maupun luar organisasi (Yulia, 2009:23). 
 Dalam meningkatkan ketersediaan informasi yang dibutuhkan pemustaka 
di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang 
Makassar, dalam hal ini mahasiswa tingkat akhir, pihak pengelola perpustakaan 
akan meningkatkan layanan perpustakaan dengan jalan mengevaluasi 
keterpakaian koleksinya. Evaluasi ini merupakan acuan ataupun alasan dari 
peningkatan keterpakaian koleksi baik dilihat dari segi pendapat maupun 
berdasarkan data yang ada dilapangan. Oleh karena itu, perlu diketahui 
keterpakaian koleksi di perpustakaan  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Panakkukang Makassar. 
 Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Azfar Ishak (2016: 7)  yang telah 
meneliti tentang "Tingkat Pemanfaatan Koleksi bahan Pustaka di Perpustakaan 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar". 
Adapun penelitiannya bermaksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
pemanfaatan koleksi dan kendala apa saja yang dihadapi pemustaka dalam 







Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Asriani (2017: 7-8) yang 
telah meneliti tentang "Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan Keliling 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai". Penelitian tersebut 
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui tingkat keterpakaian koleksi 
perpustakaan keliling yang diselenggarakan oleh institusi terkait dan memberikan 
masukan kepada pengelola perpustakaan dalam meningkatkan kualitas layanan 
perpustakaan keliling di Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar, tingkat keterpakaian 
koleksi yang ada di perpustakaan tersebut masih kurang dimanfaatkan oleh 
mahasiswa tingkat akhir karena koleksi yang tersedia kurang menarik, 
kebanyakan pemustaka khususnya mahasiswa tingkat akhir lebih tertarik dengan 
koleksi kesehatan. 
Dari penjelasan diatas, maka evaluasi koleksi buku memiliki manfaat yang  
besar bagi pengembangan perpustakaan. Atas dasar asumsi tersebut maka 
dilakukan penelitian dengan judul "Evaluasi Keterpakaian Koleksi 
Perpustakaan Oleh Mahasiswa Tingkat Akhir di Perpustakaan Sekolah 








B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana kondisi koleksi perpustakaan di perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar? 
2. Berapa besar tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan oleh mahasiswa 
tingkat akhir di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Panakkukang Makassar? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk mengetahui arah dan tujuan penelitian ini, maka penulis 
akan menjelaskan secara singkat mengenai definisi operasional, sehingga 
kita dapat mengerti maksud dan tujuan yang terkandung di dalamnya. 
Untuk lebih memudahkan memahami makna yang terkandung 
dalam judul tersebut, perlu diberikan pengertian dari beberapa kata sebagai 
berikut: 
a. Evaluasi Koleksi 
Evaluasi koleksi adalah kegiatan pemeriksaan secara menyeluruh, 





untuk mengetahui pengembangan dan kehilangan koleksi (Lasa, 1990: 
74). 
b. Keterpakaian Koleksi 
Keterpakaian koleksi adalah proses pemanfaatan koleksi sebagai 
sumber dan jasa informasi yang terdapat di perpustakaan untuk 
digunakan pemustaka sebagai bahan pembelajaran dan sarana ilmu 
pengetahuan. 
c. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan merupakan sekumpulan rekaman informasi 
dari berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan bentuk 
tidak tercetak (bentuk mikro, bahan audio visual (seperti kaset, CD-
ROM, VCD, DVD, Film), peta, atlas globe, lukisan, grafis, dan 
sebagainya (Ibrahim, 2016: 43). 
d. Mahasiswa Tingkat Akhir 
Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang sedang dalam 
proses mengerjakan tugas akhir yakni skripsi. Tugas akhir atau skripsi 
merupakan persyaratan untuk mendapatkan status sarjana (S1) atau 
diploma (D3) disetiap Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang ada di Indonesia. Sehingga peran 







Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan Evaluasi keterpakaian Koleksi Perpustakaan adalah 
kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan semua jenis 
koleksi oleh mahasiswa masa studi akhir dari akumulasi mulai semester 
enam (VI) sampai selesai ujian akhir karya tulis ilmiah di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk membatasi penelitian 
di lapangan dalam mengambil data dan informasi. Adapun ruang lingkup 
penelitian ini yaitu mengevaluasi keterpakaian koleksi perpustakaan oleh 
mahasiswa tingkat akhir di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
(STIKES) Panakkukang Makassar. 
Berdasarkan variabel judul, maka ruang lingkupnya yaitu evaluasi 
keterpakaian koleksi perpustakaan dengan indikator membaca, meminjam, 
bahan referensi, mengerjakan tugas, keragaman koleksi, kemutakhiran 









D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian   
   Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kondisi koleksi perpustakaan di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keterpakaian koleksi 
perpustakaan oleh mahasiswa tingkat akhir di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat dari penelitian dibedakan menjadi dua (2) yaitu: 
a. Manfaat Ilmiah 
1) Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan meneliti masalah yang 
sama atau berhubungan dengan obyek kajian ini. 
2) Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan bagi pustakawan 
terutama dalam bidang evaluasi keterpakaian koleksi perpustakaan 
oleh mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 






3) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis, terutama 
dalam wilayah pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh mahasiswa 
tingkat akhir di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
(STIKES) Panakkukang Makassar. 
b. Manfaat Praktis 
1) Meningkatkan pemanfaatan koleksi oleh mahasiswa tingkat akhir 
di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Panakkukang Makassar. 
2) Memberikan masukan tentang kebijakan pengembangan koleksi di 
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Panakkukang Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
1.  Buku dengan judul "Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan" 
oleh Hildawati Almah (2012). Buku ini membahas tentang evaluasi koleksi, 
metode evaluasi, dan teknik evaluasi. 
2.  Buku dengan judul "Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan" oleh Andi 
Ibrahim. 2014. Buku ini membahas masalah ilmu perpustakaan dan 
kearsipan. 
3. Buku dengan judul "Manajemen dan Organisasi Perpustakaan" oleh 





4. Buku dengan judul "Manajemen dan Administrasi Perpustakaan" yang 
ditulis oleh Andi Ibrahim (2016) tentang manajemen dan penerapan fungsi-
fungsi manajemen perpustakaan. 
5. Buku dengan judul "Pengetahuan Dasar Kepustakaan" yang ditulis oleh 
wiji suwarno (2010) tentang pendekatan praktis dalam rangka mengelola 
bahan pustaka hingga siap dilayangkan kepada para pengguna. 
6. Buku dengan judul "Percikan Pemikiran di Bidang Kepustakawanan" oleh 
Abdul Rahman Saleh (2011). Buku ini tidak hanya membahas tentang 
kepustakawanan saja, melainkan membahas semua unsur terpenting dalam 
sebuah perpustakaan, jenis perpustakaan khususnya perpustakaan 
perguruan tinggi. 
7. Buku dengan judul "Perpustakaan dan Buku (wacana penulisan dan 
penerbitan)" yang ditulis oleh Wiji suwarno (2011) tentang seluk beluk 
dunia perpustakaan. 
8. Evaluasi Keterpakaian Koleksi Bahan Pustaka di UPT perpustakaan 
Universitas Halu Oleo. Oleh Irmayana, Jurnal Ilmu Komunikasi UHO. 2, 








9. Skripsi dengan judul "Evaluasi Keterpakaian Koleksi Berdasarkan Data 
Statistik Sirkulasi di Perpustakaan Universitas Patria Artha Tahun 2016" 












A. Evaluasi Koleksi Perpustakaan 
 Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternative yang tepat dalam mengambil keputusan. Fungsi utama 
evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi 
pihak decisions maker untuk menentukan kebijakan yang akan diambil 
berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan (Arikunto, 2002: 1). Sedangkan 
menurut Umar (2002: 36) evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan 
informasi tentang sejauh mana suat u kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana 
perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah 
ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu 
bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh. 
 Menurut Lasa (1990: 74) evaluasi adalah kegiatan pemeriksaan secara 
menyeluruh, apakah koleksi itu masih cocok dengan catatan yang ada. Kegiatan 
ini untuk mengetahui pengembangan dan kehilangan koleksi. 
Koleksi dievaluasi dari segi prosedur pengadaannya, yaitu: 
1) Ada tidaknya pedoman tertulis tentang kebijakan dan tata cara pengadaan 
pustaka. 





3) Pelaksanaan pengadaan koleksi sesuai dengan pedoman yang ada atau 
tidak. 
Koleksi juga dievaluasi dari segi kualitas dan ruang lingkupnya dengan 
secara langsung di cek ke rak atau lokasi (Soeatminah, 1992: 136). 
Menurut Yulia (2009: 234) evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai 
koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pemakai 
perpustakaan maupun pemanfaatan koleksi itu oleh pemustaka. 
Sebelum melaksanakan suatu kegiatan evaluasi koleksi, terlebih dahulu 
harus diidentifikasi maksud dan tujuan, dan dinyatakan secara jelas. Nilai buku 
juga harus dibuat berdasarkan berbagai titik pandang; menurut ekonomi, moral, 
agama, estetika, intelektual, pendidikan, politik sosial dan sebagainya. Satu 
manfaat dari pengidentifikasian tujuan dan kriteria-kriterianya menurut nilai-nilai 
yang telah ditetapkan ialah memudahkan dalam menginterpretasikan dan juga 
mengurangi perbedaan pendapat tentang hasil-hasilnya. Menurut Almah (2012: 
20) evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi perpustakaan baik dari segi 
ketersediaan koleksi itu bagi para pemakai maupun pemanfaatan  koleksi itu oleh 
pemakai. 
Menurut Evans (2005: 318) Setelah perpustakaan atau evaluator 
menetapkan tujuan untuk melakukan evaluasi, langkah selanjutnya menentukan 





tergantung, sebagian, pada tujuan dan kedalaman proses evaluasi. Artikel George 
Bonn “Evaluasi Koleksi” ada lima daftar pendekatan umum untuk evaluasi: 
1. Menyusun statistic kepemilikan 
2. Memeriksa daftar standar katalog dan daftar pustaka 
3. Memperoleh pendapat dari pengguna biasa 
4. Mengeksplorasi koleksi secara langsung 
5. Menerapkan standar (yang melibatkan penggunaan berbagai metode 
yang disebutkan sebelumnnya), daftar kemampuan pengiriman 
dokumen perpustakaan, dan tidak ada penggunaan relative kelompok 
tertentu.  
Evaluasi dapat dilaksanakan dengan berbagai alasan, seperti (1) 
pengembangan program yang baik dan realistis berdasarkan pengetahuan akan 
keseluruhan koleksi yang ada; (2) penyesuaian terhadap permintaan dana atau 
untuk alokasi subjek khusus; (3) keinginan untuk meningkatkan familiaritas staf 
terhadap koleksi. 
1. Tujuan Evaluasi Koleksi 
Secara umum tujuan dari evaluasi koleksi adalah untuk 
menentukan kualitas koleksi dan juga mengetahui apakah tujuan 
perpustakaan yang ditentukan dan dicita-citakan telah tercapai. 
Adapun menurut Almah (2012: 4) evaluasi koleksi memiliki tujuan: 
a) Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi 





c) Mengikuti perubahan, perkembangan sosial budaya, ilmu dan 
teknologi 
d) Meningkatkan nilai informasi 
e) Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi 
f) Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi. 
Ketika ingin mengevaluasi koleksi, harus memilih metode yang 
efektif. Terdapat 5 pendekatan terhadap masalah evaluasi (Boon, 1974: 
53), yaitu: 
a) Mengumpulkan statistik tentang koleksi  
b) Mengecek daftar-daftar standar katalog dan bibliografi 
c) Memperoleh pendapat-pendapat pemakai regular 
d) Memeriksa koleksi secara langsung 
e) Menerapkan standar-standar (yang melibatkan berbagai metode yang 
disebut di atas), mendaftar kemampuan hantaran dokumen, dan 
mencatat penggunaan relatif kelompok pemakai khusus. 
2. Metode Evaluasi Koleksi 
Metode evaluasi  koleksi adalah cara yang digunakan untuk 
mengevaluasi. Menurut Umar (2002: 11) metode evaluasi yaitu: 
a. Metode perbandingan data statiskik 
Metode kuantitatif (salah satu contohnya: metode statistik) 
pengevaluasian koleksi bahan pustaka dipakai berdasarkan asumsi bahwa 
kuantitas yang cukup merupakan suatu indikator validnya kualitas buku. 





koleksi dan bagian-bagiannya, jumlah biaya untuk perolehan bahan 
pustaka, hubungan jumlah ini terdapat ukuran koleksi atau terdapat total 
anggaran lembaga, dan data lain yang sejenis. 
Perbandingan antara institusi bermanfaat untuk data evaluasi. 
Namun ada keterbatasan disebabkan oleh perbedaan institusional dalam 
tujuan, program-program dan populasi yang dilayani. Sebagai contoh 
perpustakaan yang ada disebuah sekolah tinggi untuk bidang ilmu tertentu, 
misalnya ilmu ekonomi, tentunya berbeda dengan perpustakaan yang ada 
di Universitas yang mempunyai banyak fakultas dengan berbagai bidang 
ilmu. Dengan hanya menyatakan jumlah koleksi secara kuantitatif, sulit 
untuk dapat menyatakan kecukupan dari koleksi sebuah perpustakaan, 
jumlah judul atau eksamplar saja tidak dapat dijadikan ukuran untuk 
melihat pertumbuhan koleksi, tetapi dirasakan penting untuk 
mengembangkan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi koleksi yang 
berguna untuk pengambilan keputusan, tetapi dengan cara yang sederhana 
dengan memanfaatkan komputer untuk menyimpan data bibliografi bahan 
pustaka yang telah menciptakan sarana evaluasi yang sangat berguna. 
Metode kuantitas ini memiliki berbagai keterbatasan (kelemahan) 
bila dipakai untuk koleksi yang sedikit besar dibandingkan dengan 
minimum standar tertentu. Bila kualitas memerlukan kualitas minimum 
tertentu, sedangkan kuantitas itu sendiri belum tentu berkualitas. Untuk 
menilai bagus tidaknya sebuah koleksi hampir serupa dengan membuat 





"kelemahan mendasar bagi metode statistik terletak pada interpretasi 
statistik ketika ingin membuat penilaian suatu koleksi". 
Data-data ini sering digunakan untuk membandingkan suatu 
perpustakaan dengan perpustakaan yang lain dengan standar eksternal 
yang tepat. 
b. Metode penggunaan 
Pengkajian pola penggunaan koleksi sebagai sarana untuk 
mengevaluasi semakin popular. Dua asumsi dasar dalam kajian 
penggunaan yaitu: 
1) Kecukupan koleksi bahan pustaka terkait langsung dengan 
pemanfaatan oleh pengguna 
2) Statistik sirkulasi dapat memberikan gambaran yang 
representatif tentang penggunaan koleksi di perpustakaan 
tersebut. 
Kajian penggunaan berfungsi sebagai alat pengecek yang berguna 
dalam suatu metode evaluasi lain atau lebih. Kajian-kajian ini lebih berguna 
untuk wedding. Faktor pentingnya ialah memberikan data yang cukup untuk 
dipakai sebagai dasar penilaian. Sistem sirkulasi dengan bantuan komputer 
telah memudahkan dalam mengumpulkan informasi tentang penggunaan 
tersebut. 
Metode evaluasi harus dipilih berdasarkan kemampuan menjawab 
pertanyaan evaluasi dalam masing-masing proyek evaluasi secara efektif. 





memastikan jika metode yang dipilih itu tepat bagi mereka yang terlibat 
didalamnya. Sesuai proses persetujuan etis perlu diikuti dimana diperlukan 
dan evaluator perlu mematuhi standar etika yang sesuai. Metode seleksi dalam 
evaluasi juga perlu sangat fokus pada nilai. Biasanya sumber daya evaluasi 
terbatas dan mereka harus diperlakukan secara bijak. Metode evaluasi harus 
cocok untuk tujuan dalam arti bahwa mereka memberikan jumlah informasi 
yang diperlukan pada tingkat kepastian yang cukup untuk tujuan evaluasi 
(Widyawan, 2014: 151). 
3. Teknik Pengukuran Evaluasi Koleksi 
Menurut Magril and corbin, teknik-teknik pengukuran atau 
evaluasi koleksi dapat dibagi menjadi: 
a. Evaluasi berfokus pada koleksi 
Teknik-teknik ini digunakan untuk mengukur cakupan, besarnya, 
dan kedalaman suatu koleksi atau bagian dari koleksi, sering dengan 
membandingkannya dengan suatu standar eksternal, misalnya standar 
resmi untuk koleksi tipe perpustakaan yang bersangkutan, koleksi 
perpustakaan lain yang dikenal sebagai perpustakaan dengan koleksi yang 
komprehensif dibidang subjek yang sedang dinilai, dan sebagainya. 
Teknik ini memanfaatkan berbagai daftar (cheklist), catalog, bibliografi, 






a) Evaluasi berdasarkan daftar  (checklist), katalog dan bibliografi 
Langkah pertama ialah memilih daftar yang memuat judul-judul 
yang sesuai dengan bidang subjek yang dikoleksi, sesuai program atau 
tujuan perpustakaan, kemudian diteliti beberapa dari judul yang ada 
pada daftar atau katalog tersebut ada dalam koleksi perpustakaan. 
Presentasi yang tinggi dianggap sebagai indikator bahwa 
pengembangan koleksi perpustakaan yang sedang diteliti cukup 
berhasil hingga kini belum ada standar mengenai beberapa 
perpustakaan dan semua jenis perpustakaan. 
b) Memeriksa koleksi 
Seorang atau beberapa orang (team) yang menguasai bidang subjek 
dan mengenal literature bidang yang akan dievaluasi (misalnya 
pustakawan dan anggota staf pengajar, atau pustakawan dengan 
konsultan) memeriksa langsung bahan pustaka yang ada di rak. Orang 
atau tim tersebut akan memberikan penilaian terhadap kualitas, 
cakupan, kedalaman, dan nilai koleksi. Kondisi fisik bahan 
perpustakaan terkadang juga ikut dinilai. Metode ini paling praktis 
untuk koleksi yang kecil atau yang hanya mencakup satu bidang ilmu. 
Pakar yang diminta untuk menilai harus mempunyai reputasi yang baik 
agar kredibilitas metode dan hasilnya terjamin. 
c) Metode komparatif dengan data statistik 
Metode ini adalah metode kuantitatif yang memanfaatkan data 





perpustakaan. Data ini digunakan untuk membandingkan koleksi dua 
atau lebih perpustakaan, atau untuk melihat kemajuan atau 
kemunduran pengembangan koleksi perpustakaan dalam kurun waktu 
tertentu. 
d) Evaluasi dengan menggunakan standar 
Prosedur ini dapat digunakan apabila untuk jenis perpustakaan 
tersebut telah ada standar yang ditetapkan oleh assosiasi professional, 
badan akreditasi, badan pemberi dana dan badan-badan yang resmi 
ditunjuk sebagai badan yang harus membina jenis perpustakaan atau 
kelompok perpustakaan tertentu. 
b. Evaluasi berfokus pada pemustaka perpustakaan 
Teknik-teknik ini bertujuan untuk mengetahui apakah suatu buku, 
majalah, atau bagian tertentu dari koleksi yang digunakan, beberapa kali 
digunakan dan siapa yang menggunakannya. Penekanan bisa pada 
penggunaan, bisa pada pemustaka. Suatu studi penggunaan (user study) 
difokuskan pada bahan yang ada di perpustakaan dan meneliti judul-judul 
tertentu atau kelompok bahan/bidang subjek tertentu untuk mengetahui 
apakah pemustaka perpustakaan memanfaatkannya. Studi pemustaka (user 
study) meneliti orang atau kelompok pemakai yang menggunakan buku, 
majalah atau bagian tertentu dari koleksi, untuk memahami pola atau 
perilaku mereka saat menggunakan koleksi dan mengetahui apakah 






c. Memeriksa data sirkulasi 
Sistem sirkulasi terotomasi sangat membantu pustakawan karena 
memberikan data sirkulasi jangka yang mendalam. Statistik sirkulasi dapat 
dianalisa untuk kelas-kelas pemustaka, kategori-kategori subjek, atau 
format. Pola sirkulasi dari kelompok pemakai khusus seperti para peneliti 
yang bekerja pada proyek yang sama atau mahasiswa yang mengambil 
mata kuliah yang sama, mungkin akan menjadi data tambahan tentang luas 
sempitnya kebutuhan kelompok tersebut difokuskan, tepat tidaknya lokasi 
fisik bahan pustaka didistribusikan, cukup tidaknya staf, jam layanan, dan 
kebijakan lain. 
B. Keterpakaian Koleksi Perpustakaan 
 Pada umumnya, perpustakaan dapat dikatakan berfungsi dengan baik dan 
berperan penting sebagai salah satu sumber informasi apabila perangkat di 
dalamnya digunakan sebagaimana mestinya, salah satu perangkat tersebut adalah 
koleksi perpustakaan, baik itu berupa buku dan lain-lain. Koleksi yang terdapat 
dalam sebuah perpustakaan tidak hanya sekedar menjadi koleksi yang tak pernah 
tersentuh, melainkan koleksi tersebut dimanfaatkan oleh pengguna sebagai salah 
satu aspek pendukung ilmu pengetahuan. Sehingga perlu kiranya kita membahas 
lebih mendalam mengenai keterpakaian koleksi perpustakaan. 
 Suatu prinsip bahwa dibangunnya perpustakaan adalah untuk digunakan 
oleh masyarakat. Ia dibangun oleh masyarakat dan digunakan juga oleh mereka. 





pustakawannya harus membangun hubungan yang baik dengan masyarakat 
(pengguna) (Yusup, 2012: 497).  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata keterpakaian berasal dari 
kata dasar terpakai, yang berarti dapat dipakai atau ada gunanya (berguna). 
Sedangkan pengertian koleksi menurut Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 
Tahun 2007, koleksi adalah semua informasi baik dalam bentuk karya cetak, 
karya tulis dan karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai 
pendidikan yang dihimpun, diolah dan dilayangkan. Jadi keterpakaian koleksi 
adalah kegunaan ataupun manfaat sebuah koleksi bagi pengguna, apakah koleksi 
yang ada di perpustakaan betul-betul dimanfatkan sebagai sumber informasi, baik 
memanfaatkannya sebagai bahan bacaan, referensi atau bahan penelitian bagi 
kaum intelektual atau masyarakat awam. 
  Pemanfaatan koleksi adalah banyaknya peminjaman dan jumlah koleksi 
yang dipinjam dan biasanya digunakan sebagai salah satu sumber untuk 
mengetahui efektifitas perpustakaan (Lasa, 2005: 317). Dari penjelasan tersebut 
sudah jelas bahwa efektif atau tidaknya sebuah perpustakaan adalah tergantung 
pemanfaatan koleksinya. Hal ini yang seharusnya menjadi alasan utama dalam 
sebuah perpustakaan untuk lebih menjamin pengguna dalam pemanfaatan 
perpustakaan dengan mengutamakan koleksi yang dibutuhkan sesuai dengan 
keinginan. Meskipun dalam sebuah perpustakaan memiliki jumlah koleksi yang 
cukup banyak, namun ketika koleksi tersebut tidak sesuai dengan keinginan 





 Dari beberapa uraian di atas, menjelaskan bahwa keterpakaian koleksi 
dalam sebuah perpustakaan penting, karena keterpakaian koleksi bisa dijadikan 
sebagai tolak ukur dari ketersediaan koleksi yang dimiliki sebuah perpustakaan. 
Apakah perpustakaan tersebut memiliki koleksi yang sesuai dengan keinginan 
pengguna atau tidak. Keterpakaian koleksi juga dapat digunakan untuk 
mengetahui pemanfaatan koleksi dan sebagai bahan evaluasi di perpustakaan. 
 Sehingga untuk mencapai tingkat maksimal efektifitas keterpakaian 
koleksi harus mempertimbangkan beberapa faktor tertentu. Menurut Mathar 
(2014: 106) menjelaskan bahwa proses awal pengadaan koleksi sebaiknya juga 
mempertimbangkan faktor latar belakang pemustaka, seperti budaya, persepsi, 
ekonomi, pendidikan, minat dan sebagainya. Walaupun hasil analisis merupakan 
respon yang berasal dari pemustaka secara langsung, namun penentuan akhir 
pengadaan koleksi tetap akan ditentukan oleh penentu kebijakan yakni manajemen 
perpustakaan yang sangat dipengaruhi oleh keputusan kepala perpustakaan itu 
sendiri. Seorang kepala perpustakaan harus memahami konsep manajerial yang 
baik sebelum mementukan kebijakan pengadaan koleksi. Kepala perpustakaan 
sudah harus punya pemahaman yang baik tentang kondisi internal dan faktor 
eksternal yang mungkin dapat menjadi resiko proses pengadaan koleksi tersebut. 
 Pengadaan koleksi dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa faktor 
internal, seperti koleksi yang sudah ada, koleksi yang dibutuhkan pemustaka, 
anggaran perpustakaan, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana 
penunjang lain yang dimiliki oleh perpustakaan. Seorang kepala perpustakaan 





jumlah koleksi, alamat penerbit, harga, serta sejumlah hal yang berhubungan 
dengan koleksi yang akan diadakan tersebut. 
 Sebagaimana yang sudah diutarakan di atas, analisis kebutuhan pemustaka 
merupakan faktor paling urgent dalam membuat kebijakan pengadaan koleksi. 
Analisis kebutuhan pemustaka melalui metode dan alat ukur serta penentuan 
sampel dari populasi secara baik dan benar pula akan menghasilkan akumulasi 
kebutuhan pemustaka yang berkorelasi tinggi dengan ketersediaan koleksi yang 
ada disebuah perpustakaan. Korelasi antara kebutuhan pemustaka dengan 
ketersediaan koleksi akan berujung kepada peningkatan mutu layanan 
perpustakaan. 
 Pengembangan koleksi perpustakaan mencakup semua kegiatan untuk 
menambah koleksi perpustakaan, baik secara kuantitas maupun kualitas koleksi 
itu sendiri. Pengembangan koleksi dapat dilakukan dengan berbagai metode, 
strategi dan pendekatan. Pengembangan koleksi harus dilakukan dengan 
mempertimbangkan skala priorotas dari koleksi yang akan dikembangkan. Hal 
tersebut dilakukan dalam upaya untuk mencapai tujuan perpustakaan itu sendiri. 
 Untuk mencapai tujuan perpustakaan itu sendiri, maka sangat perlu 
mengetahui keterpakaian koleksinya. Keterpakaian koleksi berasal dari kata 
memakai, menurut Poerwadarminta (2007: 823) berarti menggunakan, 
mempergunakan. Keterpakaian koleksi adalah penggunaan seluruh buku dan 





 Thompson (1991: 443) menyatakan bahwa pengukuran konsep 
pemanfaatan perpustakaan dapat diukur dengan tiga indikator yakni intensitas 
penggunaan, frekwensi penggunaan, dan jumlah koleksi yang digunakan.  
Ketiga indikator tersebut mempunyai penjelasan dan tujuan sebagai 
berikut: 
1. Intensitas penggunaan (intensity of use) 
Hal ini menunjukkan tentang sejauh mana keandalan dan kehebatan 
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Intensitas penggunaan dilihat dari 
kunjungan yang dilakukan oleh pengguna perpustakaan. Jika pengguna 
teratur pergi ke perpustakaan maka bisa disimpulkan jika informasi yang 
ada di perpustakaan dibutuhkan dan bermanfaat bagi pengguna. 
2. Frekwensi penggunaan (frequency of use) 
Hal ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa sering pengguna 
memanfaatkan koleksi yang ada untuk memenuhi kebutuhan informasinya.  
3. Jumlah yang digunakan (diversity of software pachage used) 
Menunjukkan tentang sejauh mana ketergantungan pengguna 
terhadap koleksi yang ada di perpustakaan. Dalam pemanfaatan koleksi, 
pengguna tidak hanya datang untuk meminjam koleksi namun juga untuk 
menggunakan koleksi di tempat. 
Keterpakaian koleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penggunaan seluruh koleksi perpustakaan, baik dengan cara dipinjam, dibaca di 





pustaka. Tingkat keterpakaian juga dapat dinilai dari aspek peminjaman dari data 
sirkulasi. 
Menurut Mathar (2014: 107-108) ada beberapa contoh pendekatan dalam 
hal pengembangan koleksi antara lain adalah sebagai berikut: 
a.  Mempertimbangkan antara pengembangan content atau context 
b. Mempertimbangkan pengembangan koleksi pada aspek edukatif dan 
rekreatif 
c. Mempertimbangkan kualitas atau kuantitas 
d. Mempertimbangkan kebutuhan pemustaka 
e. Mempertimbangkan aspek budaya lokal. 
Kebijakan pengembangan koleksi sebaiknya merujuk pada prinsip-prinsip 
pengembangan koleksi: 
a. Kebutuhan pemustaka 
b. Kemampuan sumber daya 
c. Ketersediaan anggaran 
d. Ketersediaan sarana penyimpanan 
e. Relevansi 
f. Kelengkapan 







C. Koleksi Perpustakaan 
Dalam sebuah perpustakan, koleksi menjadi salah satu penentu maksimal 
atau tidaknya dalam pemanfaatan perpustakaan tersebut, sehingga perpustakaan 
beserta koleksi di dalamnya haruslah menjadi fokus dan perhatian utama yang 
harus mengikuti perkembangan zaman, begitupun dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan. 
  Menurut Ibrahim (2016: 42) salah satu unsur pokok perpustakaan adalah 
koleksi, karena pelayanan tidak dapat dilaksanakan secara maksimal apabila tidak 
di dukung oleh adanya koleksi yang memadai. Koleksi bahan pustaka haruslah 
relevan dengan kebutuhan pemustaka atau yang dilayani oleh perpustakaan. 
Untuk memberikan pelayanan informasi dalam rangka mencapai tujuan 
perpustakaan, maka harus disediakan berbagai informasi dan bahan pustaka yang 
sesuai dengan kebutuhan lingkungan di mana perpustakaan itu berada. 
 Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, yang 
dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua informasi yang terbentuk 
dalam karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang 
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah dan dilayankan 
(Perpustakaan Nasional RI, 2008: 6). 
 Perpusakaan memiliki koleksi yang cukup banyak ragam dan bentuknya 
sehingga koleksi tersebut dapat disebut sebagai informasi. Koleksi perpustakaan 





tersebut berisi kumpulan rekaman pengetahuan yang telah teruji dapat digunakan 
untuk apa saja dan oleh siapa saja (Suwarno, 2010: 79). 
1. Fungsi Koleksi Perpustakaan 
Koleksi yang disediakan oleh perpustakaan memiliki fungsi 
sebagaimana yang dinyatakan dalam buku (Pedoman Perpustakaan 
Perguruan Tinggi, 2004: 30). 
a. Fungsi Edukasi 
Untuk menunjang Program pendidikan dan pengajaran, 
perpustakaan mengadakan bahan pustaka yang sesuai atau relevan 
dengan jenis dan tingkat program yang ada. 
b. Fungsi Penelitian 
Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi, 
perpustakaan menyediakan sumber informasi tentang berbagai 
hasil penelitian dan kemajuan ilmu pengetahuan mutakhir. 
c. Fungsi Referensi 
Fungsi ini melengkapi fungsi yang di atas  dengan 
menyediakan bahan-bahan referensi di berbagai bidang dan alat-







d. Fungsi Umum 
Perpustakaan perguruan tinggi juga merupakan pusat 
informasi bagi masyarakat di sekitarnya, fungsi ini berhubungan 
dengan program pengabdian masyarakat dan pelestarian bahan 
pustaka serta hasil budaya manusia yang lain. 
2. Jenis Koleksi Perpustakaan 
Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat 
berfungsi secara optimal dalam hal penyediaan berbagai koleksi. 
Kelengkapan koleksi perpustakaan menjadi salah satu kunci 
tercapainya layanan yang bermutu. Sementara perpustakaan yang 
memiliki koleksi terbatas (kurang), akan mengalami persoalan dalam 
hal peningkatan mutu layanannya. Koleksi perpustakaan merupakan 
salah satu faktor utama dalam manajemen layanan perpustakaan 
(Mathar, 2014: 103). 
Menurut Ibrahim (2016: 43) jenis koleksi yang tersedia di 
perpustakaan meliputi: 
a. Karya Cetak 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 







Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan 
utuh dan yang paling utama terdapat dalam koleksi 
perpustakaan. Berdasarkan standar UNESCO tebal buku paling 
sedikit 49 halaman tidak termasuk kulit maupun jaket buku. 
2) Terbitan berseri 
Terbitan berseri biasanya memuat beberapa artikel atau 
tulisan dari beberapa pengarang serta berbagai berita dan 
karangan lain yang dianggap penting, dengan kala terbit secara 
teratur dan dalam jangka waktu yang tidak ditentukan kapan 
terbit terakhirnya. Contohnya yang tergolong dalam terbitan 
berseri antara lain adalah majalah, Jurnal ilmiah, bulletin, 
warta, surat kabar. 
b. Karya Noncetak 
Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang 
dituangkan tidak dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, 
melainkan dalam bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, 
rekaman gambar dan sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan 
pustaka ini adalah non buku, ataupun bahan pandang dengar. Karya 






1) Rekaman suara 
Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan 
hitam. Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah buku 
pelajaran bahasa inggris yang dikombinasikan dengan pita 
kaset. 
2) Gambar hidup dan rekaman video 
Gambar hidup dan rekaman suara terdiri dari film dan kaset 
video. Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk 
pendidikan. Misalnya untuk pendidikan pemakai, dalam hal ini 
bagaimana cara menggunakan perpustakaaan. 
3) Bahan grafika 
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat 
dilihat langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik 
dan sebagainya) dan yang harus dilihat dengan bantuan alat 
(misalnya slide, transparansi dan film strip). 
4) Bentuk mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan media 
film dan tidak dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus 
memakai alat yang dinamakan microreder. Bahan pustaka ini 





Seperti mikrofilm, bentuk mikro dalam gulungan film, 
mikrofis, bentuk mikro dalam lembaran film dan microopaque, 
bentuk mikro dimana informasinya dicetak kedalam kertas 
yang mengkilat tidak tembus cahaya ukuran sebesar mikrofis. 
c. Karya dalam bentuk elektronik 
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat 
dituangkan kedalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram 
atau disc. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti 
komputer, CD-ROM player, dan sebagainya. 
 Dari beberapa jenis koleksi tersebut diharapkan bisa dimanfaatkan secara 
maksimal oleh pengguna, dan semua jenis koleksi tersebut harus dilayangkan 
kepada pengguna dengan tujuan membantu mereka dalam mendapatkan sebuah 
informasi yang diinginkan. 
D. Pengguna Jasa Perpustakaan 
  Menurut Suwarno (2014: 37-38) user adalah pengguna (pemustaka) 
fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka 
maupun fasilitas lainnya). User berbagai macam jenisnya, ada mahasiswa, guru, 
dosen dan masyarakat pada umumnya, tergantung jenis perpustakaan yang ada. 
Jika di perguruan tinggi, user biasa dari kalangan mahasiswa, dosen, karyawan, 
maupun masyarakat civitas akademik tergantung kebijakan perpustakaan 





 Perpustakaan yang baik adalah mempertimbangkan koleksi yang dimiliki 
berdasarkan pada tingkat perkembangan penggunanya. Misalnya, pengguna 
disuatu perpustakaan diperkirakan dari usia sekolah dasar, menengah hingga 
lanjutan tingkat atas, mahasiswa atau di atasnya. Oleh karena itu, perpustakaan 
diharapkan memperhatikan fenomena yang terjadi ini. Tidak sedikit perpustakaan 
umum yang menyediakan koleksi apa saja untuk semua jenis pengguna tidak 
terkecuali anak-anak. Perpustakaan seperti ini berharap mampu melesatkan 
perkembangan kecerdasan penggunanya. 
 Perpustakaan merupakan pusat belajar yang tidak hanya untuk siswa dan 
mahasiswa saja, atau guru dan dosen saja seperti tampak pada umumnya, 
melainkan juga berfungsi sebagai pengembang ilmu dan tempat terealisasinya 
ilmu yang akan bermanfaat bagi manusia, kemanusiaan, pengetahuan dan 
teknologi. Oleh karena itu, perpustakaan selain melayani para siswa, mahasiswa, 
guru dan dosen, juga melayani peneliti, ilmuwan, bahkan anggota masyarakat 
secara umum yang memerlukan informasi ilmiah dan atau literature-literatur yang 
memuat bidang ilmu, teori, konsep, ilmu terapan, dan berbagai acuan teknologi 
yang tersedia (Azwar, 2013: 221-222). 
E. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan secara sederhana didefinisikan oleh sebagian masyarakat 
sebagai sumber tempat penyimpanan koleksi, khususnya yang berbentuk 





merupakan sebuah istilah yang diserap dari bahasa asing dengan kata dasar 
"pustaka". Pengertian sederhana tentang pustaka adalah seluruh dokumen 
yang tertulis atau tercetak tanpa ada batasan tentang seberapa banyak jumlah 
lembaran atau eksamplar dari dokumen itu sendiri. Perkembangan dunia 
dokumentasi selanjutnya melahirkan berbagai dokumen non-tercetak, baik 
dalam bentuk elektronik maupun dalam bentuk digital. Peralihan media 
dokumen tersebut ikut mendorong lahirnya sebuah kebijakan tentang 
perpustakaan yang tidak lagi dipandang sebatas organisai yang menyimpan 
bahan pustaka (Mathar, 2014: 41-42). Koleksi perpustakaan saat ini menjadi 
koleksi multi media sesuai dengan Undang-Undang No. 2 Tahun 1999 tentang 
Pendidikan Nasional bahwa salah satu sarana untuk mencerdaskan bangsa 
adalah dengan dibentuknya suatu perpustakaan di tiap sekolah (TK sampai 
Perguruan Tinggi). 
Adapun para ahli yang berpendapat mengenai perpustakaan perguruan 
tinggi, Perguruan Tinggi menurut Basuki (1991: 51) adalah perpustakaan yang 
terdapat pada Perguruan Tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang 
berafiliasi dengan Perguruan Tinggi, dengan tujuan utama membantu 
Perguruan Tinggi mencapai tujuannya 
Sedangkan menurut Saleh (2011: 51) perpustakaan adalah jantung 
universitas, karena itu perpustakaan di perguruan tinggi mempunyai 
kedudukan yang sangat penting. Pernyataan ini sering disampaikan oleh 
pejabat tinggi di lingkungan pendidikan baik di lingkungan universitas 





berseliweran lewat televisi, radio, koran dan media massa lainnya. Karena itu 
informasi merupakan sumber daya yang sangat penting dalam hidup kita. 
Lebih-lebih di perguruan tinggi. Untuk mendidik generasi penerus kita perlu 
informasi. Untuk menghasilkan pengetahuan dan teknologi baru kita perlu 
informasi.  
Berdasarkan UU 43 tahun 2007 memang tidak secara tegas 
mendefinisikan perpustakaan perguruan tinggi. Namun definisi perpustakaan 
perguruan tinggi dapat diturunkan dari definisi perpustakaan sebagaimana 
disebutkan pada pasal 1 ayat 1 UU 43 tahun 2007 yaitu institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secara professional 
dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. Jadi perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan sebagaimana definisi undang-undang 
tadi dan diselenggarakan oleh perguruan tinggi (pasal 24 UU 43 tahun 2007). 
Fungsi perpustakaan perguruan tinggi ini kemudian dijabarkan dalam 
Rancangan Peraturan Pemerintah tentang pelaksanaan UU 43 tahun 2007 
(selanjutnya disingkat RPP). Pada RPP dinyatakan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi berfungsi sebagai sumber belajar, penelitian, deposit internal, 
pelestarian dan pusat jejaring bagi civitas akademika dilingkungan perguruan 







2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai suatu organisasi yang 
bernaung dibawah organisasi induknya yaitu Universitas, tentu saja memiliki 
tujuan khusus dari organisasi induknya. Secara umum tujuan perpustakaan 
Perguruan Tinggi yang dikemukakan oleh (Basuki, 1991: 52), adalah: 
a. Memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Perguruan Tinggi, 
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup 
tenaga kerja administrasi Perguruan Tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga 
mahasiswa pascasarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruang belajar bagi pemustaka perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemustaka. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan Perguruan Tinggi, tetapi juga lembaga industri lokal. 
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut Yusuf (2010: 20) disesuaikan dengan tingkat penalaran warga 
belajar di perpustakaan perguruan tinggi yang harus lebih tinggi dari pada 
masyarakat belajar tingkat sekolah menengah umum, maka segala informasi 
bidang ilmunya pun tingkatannya harus lebih tinggi pula. Walaupun demikian, 
fungsi perpustakaan perguruan tinggi tetap pada hal-hal yang bersifat 





sanggup mendukung kelancaran terlaksananya program-program akademik 
disuatu perguruan tinggi yang bersangkutan. Program-program perguruan 
tinggi yang dimaksudkan disisni yaitu yang tertuang dalam kurikulum 
perguruan tinggi yang bersangkutan, yang tentu saja mengacu kepada tri 
darma perguruan tinggi, yang berarti di dalamnya terdapat tiga darma, yaitu 
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, melakukan kegiatan 
penelitian, dan melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Perpustakaan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mahasiswa, baik dalam perkuliahannya maupun minat-minatnya (Trimo, 
1996: 3-4) antara lain berupa: 
a. Meminjam atau membaca buku-buku atau bahan-bahan yang 
diwajibkan/dianjurkan (buku-buku on reserve) bagi penyelesaian 
perkuliahannya. 
b. Di perpustakaanlah para mahasiswa mencari keterangan-
keterangan dan bahan-bahan yang diperlukan dalam melakukan 
penyelidikan-penyelidikan/penelitian-penelitian untuk pembuatan 
laporan-laporan skripsi dan seterusnya. 
c. Dan disini pulalah mereka datang untuk memenuh minat dan atau 
mencari rekreasi yang sehat setiap harinya, misalnya membaca 
surat kabar, majalah, buku-buku novel, buku-buku tentang how to 






Agar tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan Perguruan Tinggi harus 
menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi perpustakaan Perguruan 
Tinggi menurut (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 2004: 3), adalah 
sebagai berikut: 
a. Fungsi edukasi, perpustakaan merupakan sumber belajar para 
civitas akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah 
koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi 
tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi informasi, perpustakaan merupakan sumber informasi yang 
mudah diakses oleh pencari dan pengguna informasi. 
c. Fungsi riset, perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer 
dan sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk 
melakukan penelitian dan mengkaji ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan Perguruan 
Tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat di 
aplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam 
berbagai bidang. 
d. Fungsi rekreasi, perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif 
yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan 





e. Fungsi publikasi, perpustakaan juga selayaknya membantu 
melakukan publikasi karya yang dihasilkan oleh warga Perguruan 
Tinggi yakni civitas akademika dan staf non akademik. 
f. Fungsi deposit, perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh 
karya dan pengetahuan yang dihasilkan oleh warga Perguruan 
Tingginya. 
g. Fungsi interpretasi, perpustakaan seharusnya sudah melakukan 
kajian dan memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber 
informasi yang dimilikinya untuk membantu pemustaka dalam 
melakukan dharmanya. 
Pentingnya perpustakaan perguruan tinggi dalam penyelenggaraan 
pendidikan, maka perpustakaan perguruan tinggi telah menjadi salah satu 
indikator mutu pendidikan di perguruan tinggi. Makin baik perpustakaannya maka 
makin baik pula mutu luaran perguruan tinggi tersebut (Hermawan, 2010: 34). 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa perpustakaan 
Perguruan Tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program pendidikan, 
pengajaran serta penelitian terkhususnya bagi mahasiswa tingkat akhir dengan 
menyediakan informasi yang dibutuhkan dan melaksanakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Dalam melaksanakan tujuannya, perpustakaan Perguruan 







4. Sistem Pelayanan Perpustakaan 
Pada umumnya, perpustakaan memiliki dua sistem layanan, yaitu: 
a. Sistem peminjaman terbuka (Open Access) 
Suatu cara pinjam yang memungkinkan pengguna untuk masuk 
keruang koleksi untuk memilih, mengambil sendiri koleksi yang 
sesuai. Untuk itu mereka harus mengenal sistem pengelompokan buku 
yang dianut oleh perpustakaan itu. Tanpa mengerti system ini mereka 
akan berputar-putar mengelilingi rak-rak buku hanya untuk 
menemukan satu judul misalnya (Muliyadi, 2013: 186-187). 
Keuntungan sistem terbuka yaitu judul-judul buku yang diketahui 
dan dibaca lebih banyak, apabila calon peminjam tidak menemukan 
buku tertentu yang dicari, maka saat itu pula dia dapat memilih judul 
lain yang relevan, kecil sekali kemungkinan terjadi kesalah pahaman 
antara petugas dan peminjam. 
Kelemahan dari sistem terbuka yaitu frekuensi kerusakan lebih 
besar, memerlukan ruangan yang lebih luas, susunan buku menjadi 
tidak teratur, oleh karena itu pustakawan harus sering mengadakan 
reshelving, pemula yang datang ke perpustakaan itu untuk mencari 
buku sering bingung. 
b. Sistem peminjaman tertutup (Closed Access) 
Suatu cara peminjaman yang tidak memungkinkan pengguna 
untuk memilih dan mengambil sendiri akan koleksi perpustakaan. 





tersedia. Koleksinya akan diambilkan oleh petugas.  (Muliyadi, 2013: 
185). 
Keuntungan sistem tertutup ialah daya tampilan lebih teratur dan 
tidak mudah rusak, kerusakan dan kehilangan koleksi lebih sedikit 
dibanding sistem peminjaman terbuka dan tidak memerlukan meja 
baca di ruangan koleksi. 
Kelemahan sistem tertutup ialah banyak energi yang terserap 
dibagian sirkulasi, terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah 
keluar/dipinjam, sering menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan 
misalnya salah pengertian antara petugas dan peminjam, antrian 
meminjam maupun mengembalikan buku dibagian ini sering berjubel. 
Keadaan ini berarti membuang waktu. 
5. Jenis Layanan Perpustakaan 
Menurut Muliyadi (2013: 174) Secara umum, perpustakaan memiliki 
dua jenis layanan yakni layanan referensi dan layanan sirkulasi. Tentu saja 
setiap perpustakaan memiliki jenis layanan yang berbeda-beda. Jenis layanan 
yang disiapkan oleh perpustakaan sangat tergantung kepada tugas dan fungsi 
perpustakaan itu sendiri dan kebutuhan informasi pemustaka yang harus 
mereka layani. 
a. Pelayanan referensi  
Kata referensi berasal dari bahasa Inggris “Reference” berarti 
menunjuk kepada, menyebut. Sering diartikan pula dengan acuan, 





memberikan informasi, penjelasan dalam hal-hal tertentu. Mungkin 
informasi itu meliputi kata, pokok masalah, tempat, pustaka, nama 
toko, petunjuk, ukuran dan lain sebagainya. Jenis koleksi ini tidak 
perlu dipelajari secara keseluruhan sebagaimana buku teks maupun 
buku fiksi.  
Karena jenis ini banyak peminatnya dan sering diperlukan, maka 
pada umumnya tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulang. Kecuali itu 
mungkin ada pertimbangan lain, misalnya jenis koleksi harganya 
mahal dan kadang sulit dicari.  
Untuk memudahkan pengenalan, maka dibedakan dengan 
memberi kode R pada sandi pustaka yang tertulis pada punggung 
buku, kartu buku maupun kartu katalog buku. Sebaiknya koleksi ini 
disimpan dalam almari/rak khusus dan lebih baik lagi jika sediakan 
ruang khusus referensi. 
b. Pelayanan sirkulasi 
Kata sirkulasi berasal dari bahasa Inggris “circulation” yang 
berarti putaran, peredaran, seperti pada “sirkulasi udara, sirkulasi uang, 
dan sebagainya”.  
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan 
peminjaman. Namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi 
sebenarnya adalah mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan 
dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat 





Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa bagian ini 
merupakan suatu kegiatan, pekerjaan perpustakaan yang berkaitan 
dengan peminjaman maupun pengembalian. Kegiatan ini antara lain 
meliputi; syarat keanggotaan, peraturan, prosedur, prosedur 
peminjaman dan pengembalian, jam buka, sistem peminjaman, sistem 
pencatatan maupun statistik pengunjung.  
F. Integrasi Keislaman 
 Pada dasarnya dalam sebuah perpustakaan, terdapat beberapa unsur 
terpenting yang harus dimiliki dalam sebuah perpustakaan tersebut, salah satunya 
adalah koleksi. Selain dari pada itu, keterpakaian koleksi dalam sebuah 
perpustakaan haruslah maksimal, karena ini merupakan salah satu tolak ukur 
untuk mengetahui apakah koleksi yang ada benar-benar dimanfaatkan atau tidak. 
Dengan adanya keterpakaian koleksi tersebut, maka pengguna akan mengetahui 
berbagai macam informasi dan ilmu pengetahuan dari hasil pemanfaatan koleksi 
perpustakaan yang ada. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt dalam QS. al-Baqarah/2: 31: 
zΝ ¯= tæ uρ tΠyŠ#u u!$ oÿ ôœF{ $# $ yγ̄= ä. §Ν èO öΝ åκ yÎz÷tä ’n? tã Ïπ s3Í×̄≈ n= yϑ ø9$# tΑ$ s)sù ’ ÎΤθä↔ Î6 /Ρ r& Ï!$ yϑó™ r'Î/ ÏIωàσ ¯≈ yδ βÎ) öΝ çFΖä. tÏ% Ï‰≈ |¹ ∩⊂⊇∪     
Terjemahnya: 
"Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar-benar orang-orang yang benar!" (Departemen Agama RI, 





Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa diajarkan kepada Adam 
nama-nama benda, dengan mengetahui benda-benda itu kemudian dikemukakan, 
benda-benda yang dimaksud tidak  hanya benda mati, tetapi semua makhluk 
ciptaan Tuhan. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt dalam QS. an-Nisaa/4: 113: 
 Ÿωöθ s9uρ ã≅ôÒ sù «!$# y7 ø‹n= tã …çµ çG uΗ ÷qu‘uρ M £ϑ oλm; ×π xÍ←!$ ©Û óΟßγ÷ΨÏiΒ χr& x8θ = ÅÒãƒ $ tΒuρ šχθ = ÅÒãƒ HωÎ) öΝ åκ |¦àΡ r& ( $ tΒuρ 
štΡρ• ÛØo„ ÏΒ &ó x« 4 tΑt“Ρ r&uρ ª!$# šø‹ n= tã |=≈tG Å3ø9$# sπ yϑ õ3Ïtø:$#uρ šyϑ ©= tã uρ $ tΒ öΝ s9 ä3s? ãΝ n= ÷ès? 4 šχ%x. uρ ã≅ôÒ sù 
«!$# y7 ø‹n= tã $ VϑŠÏàtã ∩⊇⊇⊂∪    
Terjemahnya: 
"Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, 
tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 
menyesatkanmu, tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya 
sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. 
Dan (juga karena) Allah telah menurunkan kitab dan Hikmah kepadamu, 
dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan 
adalah karunia Allah sangat besar atasmu" (Indonesia Kementrian 
Agama: 2012). 
Adapun penafsiran ayat di atas yaitu, dan kalau bukanlah karunia dan 
rahmat Allah kepadamu hai Muhammad tentulah segolongan mereka bertekad 
yakni kaum Thu'mah akan menyesatkanmu sehingga dengan penipuan mereka 
kamu menyimpang dari pengadilan yang benar. Tetapi yang mereka sesatkan 
hanyalah diri mereka sendiri sedangkan mereka tidak dapat memberi mudarat 
kepadamu yang merupakan tambahan sedikit pun juga karena bencana perbuatan 
mereka yang menyesatkan itu kembali pada  mereka sendiri, Allah telah 





yang terkandung di dalamnya dan mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
ketahui berupa hukum-hukum dan berita-berita gaib. Dan karunia Allah padamu 
disebabkan demikian dan karena lain-lainnya amat besar (Shihab, 1998: 789).   
 Hal ini sejalan dengan firman Allah swt dalam QS. al-Jasiyah/45: 29: 
#x‹≈ yδ $ oΨç6≈ tFÏ. ß, ÏÜΖtƒ Ν ä3ø‹ n=tæ Èd, ysø9$ Î/ 4 $ ¯ΡÎ) $ ¨Ζä. ã‡Å¡ΨtG ó¡nΣ $ tΒ óΟ çFΖä. tβθ è= yϑ ÷ès? ∩⊄∪       
Terjemahnya:   
 (Allah berfirman): “Inilah kitab (catatan) kami yang menuturkan 
 terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya kami telah menyuruh mencatat 
 apa yang telah kamu kerjakan” (Kementrian Agama, 2012: 501). 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa inilah kitab kami yang berisi catatan 
semua amal perbuatanmu dan yang telah kalian ambil dengan tangan kalian, akan 
menuturkan kepada kalian dengan benar apa yang telah kalian lakukan. 
Sesungguhnya kami telah  menyuruh malaikat mencatat, supaya kami dapat 
membuat perhitungan terhadap apa yang kalian lakukan (Shihab, 2012: 501). 
Untuk mengetahui amal perbuatan manusia, diantaranya amal baik ataupun buruk, 
haruslah sesuai dengan apa yang pernah dilakukan selama masa hidupnya, dan itu 
semua tercatat dalam sebuah kitab yang nantinya akan di pertanggungjawabkan. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt dalam QS. al-Alaq/96: 1-5: 
ù&t ø% $# ÉΟó™ $ Î/ y7În/ u‘ “ Ï%©! $# t, n= y{ ∩⊇∪   t, n= y{ z≈ |¡ΣM}$# ôÏΒ @,n= tã ∩⊄∪   ù&t ø% $# y7 š/ u‘uρ ãΠt ø. F{ $# ∩⊂∪   “Ï% ©!$# zΟ̄= tæ ÉΟn= s)ø9$ Î/ 






"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya" 
(Departemen Agama RI. 1998. Al-Alaq 1-5).  
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt, senantiasa memerintahkan 
manusia bahwa hal yang paling utama yang harus dilakukan manusia adalah 
membaca sebelum mengerjakan hal yang lain. Maka dari itu peran perpustakaan 
sangatlah penting bagi kehidupan umat manusia. Dengan berbagai sumber 









 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metodologi adalah suatu pekerjaan ilmiah yang mencakup keterpaduan 
antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dengan berkenaan 
dengan instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
tujuan untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan 
(Arikunto, 1992: 9). 
Menurut Riduwan (2008: 1) penelitian ialah suatu cara ilmiah untuk 
memecahkan suatu masalah dan untuk menembus batas-batas ketidaktahuan 
manusia. Kegiatan penelitian dengan mengumpulkan dan memproses fakta-fakta 
yang ada sehingga fakta tersebut dapat dikomunikasikan oleh peneliti dan hasil-
hasilnya dapat dinikmati serta digunakan untuk kepentingan manusia. 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode penelitian deskriptif melalui pendekatan metode penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2016: 8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sementara itu, menurut Achmad 





pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga penelitian juga 
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang bertempat di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar, Jl. Adhyaksa No. 5, Kec. 
Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Namun sejarah perpustakaan 
Stikes panakkukang Makassar tidak lepas dari sejarah berdirinya Stikes 
Panakkukang Makassar itu sendiri. Pendirian Stikes Panakkukang Makassar 
didahului dengan pendirian Akademi Keperawatan dan Akademi Perekam dan 
Informatika.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan dimulai dari 
tanggal 01 Agustus sampai 01 September 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui maksud dari populasi dalam penelitian ini maka 
terlebih dahulu akan diuraikan definisi populasi menurut para ahli: 
Populasi menurut Sugiyono (2013: 297) adalah sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 





tingkat akhir di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang 
Makassar yang berjumlah 252 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2013: 118). Metode yang digunakan dalam menentukan sampel 
adalah probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk menjadi anggota sampel. Simple random sampling atau 
sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 
2013: 120). Dalam penelitian ini ditetapkan sampel dengan rumus slovin 
dengan taraf signifikan α = 0,10 (10%)  









   = 71, 59 dibulatkan 72 
Keterangan: 
  N = Jumlah populasi 





Jadi, berdasarkan rumus di atas maka sampel yang ditetapkan adalah 72 
mahasiswa tingkat akhir di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Panakkukang Makassar yang berjumlah 252 orang.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan untuk mengetahui data 
dan informasi dalam penelitian ini: 
1. Angket, pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 
199). 
2. Observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian 
(Arikunto, 1993). 
3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang berupa foto atau data 
yang relevan dengan penelitian 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner 
(Angket). 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada responden 





Dalam teknik ini, akan di bagikan data pertanyaan kepada responden untuk 
menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis yang 
akan diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini, jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut 
Sugiyono (2010: 93) jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala 
Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat 
berupa kata-kata antara lain: 
1. “Sangat setuju” dengan skor 5 
2. “Setuju” dengan skor 4 
3. “Kurang Setuju” dengan skor 3 
4.  “Tidak setuju” dengan skor 2 
5. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1 
F. Variabel Penelitian 
Pada dasarnya variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis 





mempunyai "variasi" antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan 
obyek yang lain (Sugiyono, 2016: 38). 
Dalam judul yang diangkat, terdapat satu variabel yang menjadi landasan 
utama dari penelitian ini yaitu: 
Tabel 1 




Keterpakaian Koleksi oleh 
Mahasiswa Tingkat Akhir 
a. Membaca 
b. Meminjam 
c. Bahan Referensi 
d. Mengerjakan Tugas 
e. Keragaman Koleksi 
f. Kemutakhiran Koleksi 
g. Koleksi buku yang sering digunakan 
 
 G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis data dari data yang 
diperoleh di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Panakkukang Makassar. Data yang diperoleh dan didapatkan dari hasil jawaban 
para responden, selanjutnya peneliti mencoba menganalisis agar dapat 






1. Teknik pengolahan 
a.  Uji Validitas  
  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu istrumen yang valid mempunyai 
validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka 
instrumen tersebut kurang valid atau tidak sesuai standar yang ditentukan. 
Sebuah alat penelitian untuk mengumpulkan data dikatakan valid apabila 
dapat mengungkap data dari variable yang diteliti (Irham, 2014: 3).  
b.  Uji Reliabilitas  
  Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah dianggap baik. Instrument yang baik tidak 
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu 
  Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat dapat dipercaya atau diandalkan (Noor, 2011: 130) berarti 
menandakan kekonsistenan alat ukur. 
  Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur 
dapat dipercaya atau diandalkan. Pengukur realibilitas dilakukan dengan 









2.  Analisis data   
a.  Editing  
Pada tahap ini data yang terkumpul melalui daftar pertanyaan 
(kuesioner) ataupun pada wawancara perlu dibaca kembali untuk melihat 
apakah ada hal- hal yang masih meragukan dari jawaban responden. Jadi, 
editing bertujuan untuk memperbaiki kualitas data dan menghilangkan 
keraguan data. 
b. Koding 
Setelah tahap editing selesai maka data- data yang berupa jawaban 
responden perlu diberi kode untuk memudahkan menganalisa data. 
c. Tabulasi data  
Tabulasi data merupakan Proses pengolahan data yang dilakukan 
dengan cara memasukkan data kedalam tabel. Atau dapat dikatakan bahwa 
tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar untuk 
memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi. 
Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan 
dan diolah dengan teknik presentase menurut Azwar (2000: 129) rumus 






P: Frekuensi yang sedang dicari presentase 
N: Jumlah frekuensi atau jumlah responden 





Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah:  
0%    = Tidak satupun 
1% - 5%   = Sebagian kecil 
26% - 49%  = Hampir setengahnya 
50%   = Setengahnya 
51% - 75%  = Sebagian besar 
76% - 99%   = Hampir seluruhnya 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
1. Gambaran umum perpustakaan Stikes Panakkukang Makassar 
Keberadan perpustakaan di lingkungan lembaga pendidikan suatu hal yang 
sangat penting, melihat kedudukannya yang sangat vital sebagai peunjang 
kegiatan belajar mengajar. Namun sejarah adanya perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar tidak lepas dari sejarah berdirinya STIKES Panakkukang 
Makassar itu sendiri. Pendirian STIKES Panakkukang Makassar didahului dengan 
pendirian Akademi Keperawatan dan Akademi Perekam dan Informatika. Kedua 
akademi ini dikelola oleh suatu badan hokum penyelenggaraan pendidikan yakni 
Yayasan Perawat Sulawei Selatan dengan Akte pendirian No. 17 dari notaris SRI 
HARTINI WIDJAYA, SH yang sebelumnya adalah Yayasan Kesejahteraan 
Warga Perawat Cabang Sulawesi Selatan. Dan telah mendapatkan pengesahan 
dari kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No: AHU-
5275.AH.01.04. tanggal 27 Desember 2010. Sejak tahun 1998 dengan izin 
operasionalnya berdasarkan surat keputusan Kepala Pusat Pendidikan Tenaga 
Kesehatan Departemen Kesehatan RI No. HK.00.06.1.1.331.7, tanggal 26 januari 
1998 hingga tahun 2006 telah meluluskan tenaga perekam dan informatika 






Begitu halnya dengan perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar yang 
dulunya menggunakan sistem manual dari pertama berdiri dan koleksinya dulu 
sangat minim, namun sekarang koleksi perpustakaan sudah mulai banyak dan 
mulai tahun 2011 sistem perpustakaan mulai mengalami perubahan. 
Sedangkan untuk ruang perpustakaan juga dari awal berdiri sampai 
sekarang sudah satu kali pindah ruangan. Walaupun sejarah pastinya tidak 
diketahui betul dari tahun ketahunnya namun perpustakaan pernah berada di lantai 
5 kampus STIKES Panakkukang Makassar dan dipindahkan ke lantai 4 pada saat 
perpustakaan baru berdiri. Sampai sekarang perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar tetap berada pada lantai 4. Sejalan dengan berkembangnya STIKES 
Panakkukang Makassar pada saat itu juga perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar mulai berkembang sampai saat ini. 
2. Visi dan Misi perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
a. Visi 
Menjadikan perpustakaan sebagai pusat layanan informasi dan sumber 
ilmu pengetahuan yang terkemuka dengan layanan dan pengolahan berbasis 
teknologi informasi dalam menyediakan informasi serta kepuasan pengguna. 
b. Misi 
1) Memenuhi kebutuhan informasi untuk menunjang proses belajar 
mengajar, penelitian dan pengabdian terhadap masyarakat 
khususnya bidang kesehatan dan informasi. 
2) Mengembangkan jaringan kerja sama antar beberapa perpustakaan 




3) Sarana dan teknologi terkini, agar mempermudah pemustaka 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
3. Sumber daya perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 











(Sumber: Perpustakan STIKES Panakkukang Makassar) 
b. Sumber daya manusia 
Sumber daya yang ada di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar hanya mempunyai 1 orang Pustakawan dan tidak lagi 
membutuhkan pustakawan untuk mengelola perpustakaan tersebut. 
c. Koleksi bahan pustaka perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
Koleksi perpustakaan merupakan hal yang sangat penting dalam 
pemenuhan kebutuhan informasi, adapun koleksi perpustakaan 













Jumlah koleksi perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar: 
Total judul    : 1567 
Total eksemplar/copy   : 1939 
Total judul menurut media/GMD  : -Teks: 1022 
        -Laporan kasus: 249 
        -Karya Ilmiah Akhir: 136 
        -Skripsi: 132 
        -Karya Tulis Ilmiah: 23 
        -CD-ROM: 5 
Total eksemplar menurut jenis koleksi : -Buku Teks: 1411 
        -Laporan Kasus: 253 
        -Karya Ilmiah Akhir: 98 
        -Referensi: 83 
        -Skripsi: 70 
        -Karya Tulis Ilmiah: 23 
d. Sarana dan prasarana perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
1. Rak Buku 8 Buah 
2. Lemari Kaca 2 Buah 
3. Lemari Arsip 1 Buah 
4. Meja Sirkulasi 2 Buah 
5. Printer 1 Buah 
6. TV 21 Inci 1 Buah 




8. Meja Komputer 2 Buah 
9. Tempat Penitipan Barang 2 Buah 
10. Buku Teks Keperawatan 
11. Kursi Baca 30 buah 
12. Meja Baca Pakai Sekat 8 Buah 
13. Komputer 1 Buah 
14. Globe 1 Buah 
15. Bahan Koleksi (Tercetak dan Non-Cetak) 
4. Jumlah pengunjung dan jumlah keanggotaan perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar. 
Dalam sehari jumlah pengunjung yang datang diperpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar sekitar 20 mahasiswa. Dan jumlah keanggotaan 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar kurang lebih 600 anggota. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Kondisi koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar. 
Hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang 
kondisi koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar. 
Uraian hasil perhitungan statistik deskriptif diuraikan sebagaimana dituangkan 







 Rajin ke perpustakaan karena koleksi bukunya saat ini sangat banyak 
  
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1. Sangat Setuju 5 7 9,72 % 
2. Setuju 4 31 43,05% 
3. Kurang Setuju 3 28 38,88% 
4. Tidak Setuju 2 5 6,94% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 1,38% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 3 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 7 responden 
atau 9,72% menyatakan sangat setuju, 31 responden atau 43,05% menyatakan 
setuju, 28 responden atau 38,88% yang menyatakan kurang setuju, responden 
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5 atau 6,94%, sedangkan responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 atau 1,38%. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir setuju Rajin ke perpustakaan karena koleksi bukunya saat 












 Selama ini koleksi buku di perpustakaan selalu ada 
penambahan/pembaruan 
  
No. Uraian  Skor   Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1. Sangat Setuju 5 12 8,64% 
2. Setuju 4 39 54,16% 
3. Kurang Setuju 3 17 23,61% 
4. Tidak Setuju 2 4 5,55% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 4 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai koleksi buku di perpustakaan selalu ada penambahan/pembaruan adalah 
12 responden mengatakan sangat setuju koleksi buku di perpustakaan selalu ada 
penambahan/pembaruan, 39 responden mengatakan setuju koleksi buku di 
perpustakaan selalu ada penambahan/pembaruan, 17 responden mengatakan 
kurang setuju, 4 responden mengatakan tidak setuju dan tidak satupun responden 
mengatakan sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
dengan koleksi buku di perpustakaan selalu ada penambahan/pembaruan di 







 Banyak menemukan informasi yang beragam karena banyaknya pilihan 
koleksi di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
   
No. Uraian   Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5 12 16,66% 
2. Setuju 4 46 63,88% 
3. Kurang Setuju 3 13 18,05% 
4. Tidak Setuju 2 1 1,38% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 8 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai banyak menemukan informasi yang beragam karena banyaknya pilihan 
koleksi di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar adalah 12 responden 
atau sebagian kecil responden mengatakan sangat setuju, 46 responden atau 
sebagian besar responden mengatakan setuju, 13 responden atau sebagian kecil 
responden mengatakan kurang setuju, 1 responden atau sebagian kecil responden 
mengatakan tidak setuju dan tidak satupun responden mengatakan sangat tidak 
setuju. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
dengan banyak menemukan informasi yang beragam karena banyaknya pilihan 






 Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar menyediakan  koleksi buku 
yang up to date 
   
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5 37 51,38% 
2. Setuju 4  35  48,61% 
3. Kurang Setuju 3 0 0 
4. Tidak Setuju 2 0  0 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah  72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 9 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar menyediakan  koleksi 
buku yang up to date adalah 37 responden atau sebagian besar responden 
mengatakan sangat setuju, 35 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan setuju, tidak satupun responden mengatakan kurang setuju, tidak 
satupun responden mengatakan tidak setuju dan tidak satupun responden 
mengatakan sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden sangat 
setuju dengan perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar menyediakan  







 Perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar masih perlu 
menambah/meningkatkan koleksi perpustakaan agar memenuhi kebutuhan 
informasi 
   
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  43 59,72% 
2. Setuju 4  28  38,88% 
3. Kurang Setuju 3 1 1,38% 
4. Tidak Setuju 2 0 0 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 10 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar masih perlu 
menambah/meningkatkan koleksi perpustakaan agar memenuhi kebutuhan 
informasi adalah 43 responden atau sebagian besar responden mengatakan sangat 
setuju, 28 responden atau sebagian responden mengatakan setuju, 1 responden 
mengatakan kurang setuju, tidak satupun responden mengatakan tidak setuju dan 
tidak satupun responden mengatakan sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden sangat 
setuju dengan perpustakaan STIKES Panakukkang Makassar masih perlu 







 Jumlah koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar mencukupi kebutuhan semua pemustaka 
   
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  5 6,94% 
2. Setuju 4  41  56,94% 
3. Kurang Setuju 3   22 30,55% 
4. Tidak Setuju 2 4 5,55% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 13 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai jumlah koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar mencukupi kebutuhan semua pemustaka adalah 5 responden atau 
sebagian kecil responden mengatakan sangat setuju, 41 responden atau sebagian 
besar responden mengatakan setuju, 22 responden atau sebagian kecil responden 
mengatakan kurang setuju, 4 responden mengatakan tidak setuju dan tidak 
satupun responden mengatakan sangat tidak setuju.   
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
dengan jumlah koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang 







Pemustaka merasa terbantu mengerjakan tugas dari dosen dengan adanya  
koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
No. Uraian  Skor   Frekuensi Persentase 
 (S)   (F)  % 
1. Sangat Setuju 5  21 29,16% 
2. Setuju 4  44  61,11% 
3. Kurang Setuju 3   7  9,72% 
4. Tidak Setuju 2 0 0 
5. Sangat Tidak Setuju 1  0  0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 17 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 21 responden 
atau 29,16% menyatakan sangat setuju, 44 responden atau 61,11% menyatakan 
setuju, 7 responden atau 9,72% yang menyatakan kurang setuju, tidak satupun 
responden yang menyatakan tidak setuju, sedangkan tidak satupun responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir sangat setuju dengan pemustaka merasa terbantu 
mengerjakan tugas dari dosen dengan adanya  koleksi perpustakaan di 










Pengelola perpustakaan selalu kreatif dalam mengatasi kekurangan koleksi 
buku di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
    
No. Uraian  Skor   Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  13 18,05% 
2. Setuju 4  43  59,72% 
3. Kurang Setuju 3   13  18,05% 
4. Tidak Setuju 2 2   2,77% 
5. Sangat Tidak Setuju 1  1  1,38% 
Jumlah  72  100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 21 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pengelola perpustakaan selalu kreatif dalam mengatasi kekurangan 
koleksi buku di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar adalah 13 
responden mengatakan sangat setuju pengelola perpustakaan selalu kreatif dalam 
mengatasi kekurangan koleksi buku di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar, 43 responden mengatakan setuju pengelola perpustakaan selalu kreatif 
dalam mengatasi kekurangan koleksi buku di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar, 13 responden mengatakan kurang setuju, 2 responden mengatakan 
tidak setuju dan 1 responden mengatakan sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
dengan pengelola perpustakaan selalu kreatif dalam mengatasi kekurangan koleksi 








Kondisi koleksi buku sudah memenuhi kebutuhan informasi pemustaka 
  
No. Uraian  Skor   Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  12 16,66% 
2. Setuju 4  37  51,38% 
3. Kurang Setuju 3   21  29,16% 
4. Tidak Setuju 2 2   2,77% 
5. Sangat Tidak Setuju 1  0  0 
Jumlah  72  100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 24 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 12 responden atau 
16,66% menyatakan sangat setuju, 37 responden atau 51,38% menyatakan setuju, 
21 responden atau 29,16% yang menyatakan kurang setuju, responden yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 2 atau 2,77%, sedangkan tidak satupun 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir setuju dengan kondisi koleksi buku sudah memenuhi 











2. Tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan oleh mahasiswa tingkat akhir 
di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
Hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang 
tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan oleh mahasiswa tingkat akhir di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar. Uraian hasil perhitungan statistik 
deskriptif diuraikan sebagaimana dituangkan dalam bentuk tabel setiap item di 
bawah ini: 
Tabel 11 
Selalu berkunjung di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
No. Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1. Sangat Setuju 5 12 16,66% 
2. Setuju 4 41 56,94% 
3. Kurang Setuju 3 17 23,61% 
4. Tidak Setuju 2 2 2,77% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 1 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 12 responden 
atau 16,66% menyatakan sangat setuju, 41 responden atau 56,94% menyatakan 
setuju, 17 responden atau 23,61% yang menyatakan kurang setuju, responden 
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 atau 2,77%, sedangkan tidak satupun 







Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir setuju dengan selalu berkunjung di perpustakaan 
STIKES Panakkukang Makassar. 
Tabel 12 
Selalu memanfaatkan jasa perpustakaan disaat ada waktu luang  
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1. Sangat Setuju 5 10 13,88% 
2. Setuju 4 47 65,27% 
3. Kurang Setuju 3 11 15,27% 
4. Tidak Setuju 2 4 5,55% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 2 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 10 responden 
atau 13,88% menyatakan sangat setuju, 47 responden atau 65,27% menyatakan 
setuju, 11 responden atau 15,27% yang menyatakan kurang setuju, responden 
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 atau 5,55%, sedangkan tidak satupun 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir setuju dengan selalu memanfaatkan jasa perpustakaan 










Selalu membaca koleksi buku di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar 
  
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1. Sangat Setuju 5 3 4,16% 
2. Setuju 4 41 56,94% 
3. Kurang Setuju 3 23 31,94% 
4. Tidak Setuju 2 4 5,55% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 1,38% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 5 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai selalu membaca koleksi buku di perpustkaan STIKES Panakkukang 
Makassar adalah 3 responden mengatakan sangat setuju selalu membaca koleksi 
buku di perpustkaan STIKES Panakkukang Makassar, 41 responden mengatakan 
setuju selalu membaca koleksi buku di perpustkaan STIKES Panakkukang 
Makassar, 23 responden mengatakan kurang setuju, 4 responden mengatakan 
tidak setuju dan 1 responden mengatakan sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 










 Lebih sering meminjam koleksi buku yang terdapat di perpustakaan 
STIKES Panakkukang Makassar 
   
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5 10 13,88% 
2. Setuju 4 37 51,38% 
3. Kurang Setuju 3 20 27,77% 
4. Tidak Setuju 2 4 5,55% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 1,38% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 6 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai lebih sering meminjam koleksi buku yang terdapat di perpustakaan 
STIKES Panakkukang Makassar adalah 10 responden atau sebagian kecil 
responden mengatakan sangat setuju mengenai lebih sering meminjam koleksi 
buku, 37 responden atau sebagian besar responden mengatakan setuju mengenai 
lebih sering meminjam koleksi buku, 20 responden atau sebagian kecil responden 
mengatakan kurang setuju mengenai lebih sering meminjam koleksi buku, 4 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan tidak setuju mengenai lebih 
sering meminjam koleksi buku dan 1 responden mengatakan sangat tidak setuju 







Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
dengan lebih sering meminjam koleksi buku yang terdapat di perpustakaan 
STIKES Panakkukang Makassar. 
Tabel 15 
 Koleksi perpustakaan yang tersedia di perpustakaan STIKES Panakukang 
Makassar dapat membantu dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah dan 
Skripsi pemustaka 
  
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5 36 50% 
2. Setuju 4 31 43,05% 
3. Kurang Setuju 3 4 5,55% 
4. Tidak Setuju 2 1 1,38% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 7 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai koleksi perpustakaan yang tersedia di perpustakaan STIKES 
Panakukang Makassar dapat membantu dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah 
dan Skripsi pemustaka adalah 36 responden atau setengah responden mengatakan 
sangat setuju, 31 responden atau hamper setengah responden mengatakan setuju, 4 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan kurang setuju, 1 responden 
atau sebagian kecil responden mengatakan tidak setuju dan tidak satupun 







Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden sangat 
setuju dengan koleksi perpustakaan yang tersedia di perpustakaan STIKES 
Panakukang Makassar dapat membantu dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah 
dan Skripsi pemustaka. 
Tabel 16 
 Ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan 
memanfaatkan koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar 
   
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  28 38,88% 
2. Setuju 4  40  55,55% 
3. Kurang Setuju 3 3 4,16% 
4. Tidak Setuju 2 1 1,38% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 11 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan 
memanfaatkan koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar adalah 28 responden atau sebagian responden mengatakan sangat 
setuju, 40 responden atau sebagian besar responden mengatakan setuju, 3 
responden mengatakan kurang setuju, 1 responden mengatakan tidak setuju dan 







Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden sangat 
setuju dengan ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang 
dan memanfaatkan koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar. 
Tabel 17 
 Pemustaka selalu menggunakan koleksi perpustakaan di perpustakaan 
STIKES Panakkukang Makassar karena memenuhi kebutuhan informasi 
    
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  8 11,11% 
2. Setuju 4  49  68,05% 
3. Kurang Setuju 3   13 18,05% 
4. Tidak Setuju 2 2 2,77% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 12 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pemustaka selalu menggunakan koleksi perpustakaan di perpustakaan 
STIKES Panakkukang Makassar karena memenuhi kebutuhan informasi adalah 8 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan sangat setuju, 49 responden 
atau sebagian besar responden mengatakan setuju, 13 responden atau sebagian 
kecil mengatakan kurang setuju, 2 responden mengatakan tidak setuju dan tidak 







Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden sangat 
setuju dengan pemustaka selalu menggunakan koleksi perpustakaan di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar karena memenuhi kebutuhan 
informasi. 
Tabel 18 
 Pemustaka merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan koleksi 
perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
      
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  11 15,27% 
2. Setuju 4  28  38,88% 
3. Kurang Setuju 3   19 26,38% 
4. Tidak Setuju 2 13 18,05% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 1,38% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 14 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pemustaka merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan koleksi 
perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar adalah 11 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan sangat setuju, 28 responden 
atau sebagian kecil responden mengatakan setuju, 19 responden atau sebagian 
kecil responden mengatakan kurang setuju, 13 responden mengatakan tidak setuju 







Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
dengan pemustaka merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan koleksi 
perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar. 
 Tabel 19 
Pemustaka lebih sering menggunakan ensiklopedia dan majalah yang ada di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  5 6,94% 
2. Setuju 4  33  45,83% 
3. Kurang Setuju 3   27  37,5% 
4. Tidak Setuju 2 6 8,33% 
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 1,38% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 15 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 5 responden 
atau 6,94% menyatakan sangat setuju, 33 responden atau 45,83% menyatakan 
setuju, 27 responden atau 37,5% yang menyatakan kurang setuju, responden yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 6 atau 8,33%, sedangkan 1 atau 1,38% 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir atau pemustaka setuju dengan lebih sering menggunakan 









Koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
sangat menunjang proses belajar pemustaka 
     
No. Uraian Skor  Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  4 5,55% 
2. Setuju 4  45  62,5% 
3. Kurang Setuju 3   11  15,27% 
4. Tidak Setuju 2 2 2,77% 
5. Sangat Tidak Setuju 1  0  0 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 16 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 4 responden 
atau 5,55% menyatakan sangat setuju, 45 responden atau 62,5% menyatakan 
setuju, 11 responden atau 15,27% yang menyatakan kurang setuju, responden 
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 atau 2,77%, sedangkan tidak satupun 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir atau pemustaka setuju dengan koleksi perpustakaan di 












Pemusaka tidak berminat menggunakan koleksi perpustakaan di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
   
No. Uraian  Skor   Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  3 4,16% 
2. Setuju 4  15  20,83% 
3. Kurang Setuju 3   24  33,33% 
4. Tidak Setuju 2 25 34,72% 
5. Sangat Tidak Setuju 1  5  6,94% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 18 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 3 responden 
atau 4,16% menyatakan sangat setuju, 15 responden atau 20,83% menyatakan 
setuju, 24 responden atau 33,33% yang menyatakan kurang setuju, responden 
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 25 atau 34,72%, sedangkan 5 atau 6,94% 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir tidak setuju dengan pemustaka tidak berminat 












Pemustaka lebih sering menggunakan koleksi CD/kaset yang ada di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
No. Uraian  Skor   Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  0 0 
2. Setuju 4  16  22,22% 
3. Kurang Setuju 3   36  50% 
4. Tidak Setuju 2 18   25% 
5. Sangat Tidak Setuju 1  2  2,77% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 19 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tidak satupun responden 
menyatakan sangat setuju, 16 responden atau 22,22% menyatakan setuju, 36 
responden atau 50% yang menyatakan kurang setuju, responden yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak 18 atau 25%, sedangkan 2 atau 2,77% responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir tidak setuju dengan pemustaka lebih sering menggunakan 












Pemustaka lebih sering menggunakan Karya Tulis Ilmiah dan Skripsi yang 
ada di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
No. Uraian  Skor   Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  21 29,16% 
2. Setuju 4  38  52,77% 
3. Kurang Setuju 3   8  11,11% 
4. Tidak Setuju 2 4   5,55% 
5. Sangat Tidak Setuju 1  1  1,38% 
Jumlah 72 100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 20 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pemustaka lebih sering menggunakan Karya Tulis Ilmiah dan Skripsi 
yang ada di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar adalah 21 responden 
mengatakan sangat setuju pemustaka lebih sering menggunakan Karya Tulis 
Ilmiah dan Skripsi yang ada di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar, 38 
responden mengatakan setuju pemustaka lebih sering menggunakan Karya Tulis 
Ilmiah dan Skripsi yang ada di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar, 8 
responden mengatakan kurang setuju, 4 responden mengatakan tidak setuju dan 1 
responden mengatakan sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden sangat 
setuju dengan pemustaka lebih sering menggunakan Karya Tulis Ilmiah dan 








Koleksi buku di Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar sudah 
sangat sering pemustaka pakai/manfaatkan 
   
No.  Uraian   Skor   Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  12 16,66% 
2. Setuju 4  46  63,88% 
3. Kurang Setuju 3   13  18,05% 
4. Tidak Setuju 2 1   1,38% 
5. Sangat Tidak Setuju 1  0  0 
Jumlah  72  100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 25 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 12 responden atau 
16,66% menyatakan sangat setuju, 46 responden atau 63,88% menyatakan setuju, 
13 responden atau 18,05% yang menyatakan kurang setuju, responden yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 1 atau 1,38%, sedangkan tidak satupun 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir setuju dengan koleksi buku di Perpustakaan STIKES 












Pengelola perpustakaan selalu memberikan kemudahan pada pemustaka 
dalam menggunakan koleksi buku di perpustakaan STIKES Panakkukang 
Makassar 
  
No. Uraian  Skor   Frekuensi Persentase 
(S)  (F) % 
1. Sangat Setuju 5  12 16,66% 
2. Setuju 4  54  75% 
3. Kurang Setuju 3   5  6,94% 
4. Tidak Setuju 2 1   1,38% 
5. Sangat Tidak Setuju 1  0  0 
Jumlah  72  100% 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 23 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 12 responden atau 
16,66% menyatakan sangat setuju, 54 responden atau 75% menyatakan setuju, 5 
responden atau 6,94% yang menyatakan kurang setuju, responden yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 1 atau 1,38%, sedangkan tidak satupun 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir sangat setuju dengan pengelola perpustakaan selalu 
memberikan kemudahan pada pemustaka dalam menggunakan koleksi buku di 











Koleksi umum yang sering pemustaka gunakan 
No. Koleksi Umum Pengguna 
1. Buku-buku karya umum 16 
2. Buku-buku Filsafat dan Psikologi 3 
3. Buku-buku Agama 7 
4. Buku-buku Ilmu-ilmu Sosial 1 
5. Buku-buku Bahasa 2 
6. Buku-buku Sains dan Matematika 1 
7. Buku-buku Teknologi (Ilmu Terapan), dan Kesehatan 42 
8. Buku-buku Kesenian dan Rekreasi 0 
9. Buku-buku Kesusastraan 0 
10. Buku-buku Sejarah dan Geografi 0 
Sumber: Hasil olah data pernyataan no. 26 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil pernyataan mengenai 
koleksi umum yang sering pemustaka gunakan khususnya mahasiswa tingkat 
akhir, dari 10 jumlah koleksi umum yang dicantumkan, ada beberapa koleksi yang 
sering digunakan pemustaka, diantaranya 16 responden atau pengguna yang 
sering menggunakan buku-buku karya umum, 3 responden atau pengguna yang 
sering menggunakan buku-buku filsafat dan psikologi, 7 responden atau pengguna 
yang sering menggunakan buku-buku agama, 1 responden atau pengguna yang 
sering menggunakan buku-buku ilmu-ilmu sosial, 2 responden atau pengguna 
yang sering menggunakan buku-buku bahasa, 1 responden atau pengguna yang 







besar) atau pengguna yang sering menggunakan buku-buku teknologi (ilmu 
terapan), tidak satupun responden atau pengguna yang sering menggunakan buku-
buku kesenian dan rekreasi, tidak satupun responden atau pengguna yang sering 
menggunakan buku-buku kesusastraan dan tidak satupun responden atau 
pengguna yang sering menggunakan buku-buku sejarah dan geografi. 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden khususnya 
mahasiswa tingkat akhir (pengguna) lebih sering menggunakan buku-buku 
teknologi (ilmu terapan). 
C. Pembahasan  
Dari penelitian langsung yang telah dilaksanakan, tingkat pengembalian 
angket adalah 72 angket yang penulis sebarkan kepada 72 orang responden, 
selanjutnya analisis hasil penelitian akan diuraikan keseluruhannya berdasarkan 
hasil dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang telah diperoleh berkaitan 
dengan evaluasi tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan oleh mahasiswa 
tingkat akhir di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar. Berikut 
rekapitulasi variabel keterpakaian koleksi perpustakaan: 
Tabel 27 
Rekapitulasi variabel keterpakaian koleksi perpustakaan 
No. SS S KS TS STS 
1. 12 41 17 2 0 
2. 10 47 11 4 0 
3. 7 31 28 5 1 







5. 3 41 23 4 1 
6. 10 37 20 4 1 
7. 36 31 4 1 0 
8. 12 46 13 1 0 
9. 37 35 0 0 0 
10. 43 28 1 0 0 
11. 28 40 3 1 0 
12. 8 49 13 2 0 
13. 5 41 22 4 0 
14. 11 28 19 13 1 
15. 5 33 27 6 1 
16. 14 45 11 2 0 
17. 21 44 7 0 0 
18. 3 15 24 25 5 
19. 0 16 36 18 2 
20. 21 38 8 4 1 
21. 13 43 13 2 1 
22. 12 54 5 1 0 
23. 12 37 21 2 0 
24. 12 46 13 1 0 
Jumlah 347 905 356 106 14 
Rata-rata 14,45 37,70 14,83 4,41 0,58 
Jumlah 1728 







 Berdasarkan rekapitulasi di atas, dapat diketahui bahwa dari 24 
pernyataan tentang keterpakaian koleksi perpustakaan oleh mahasiswa tingkat 
akhir, dimana  14,45% yang menyatakan sangat setuju, 37,70% yang menyatakan 
setuju, 14,83% menyatakan kurang setuju, 4,41% menyatakan tidak setuju dan 
0,58% responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Jadi pendapat responden 
terhadap keterpakaian koleksi oleh mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan sudah 
sangat setuju. Dengan demikian mahasiswa tingkat akhir akan lebih sangat setuju 
jika keterpakaian koleksi perpustakaan ditingkatkan. 
Tabel 28 
Total skor evaluasi tingkat keterpakaian koleksi 
Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F) 
5 347 1735 
4 905 3620 
3 356 1068 
2 106 212 
1 14 14 
Jumlah 1728 6649 
Sumber: Hasil analisis data 2019 
 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 5 x 24 x 
72 = 8640. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah butir = 24 dan jumlah 








Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 1 x 24 x 
72 = 1728. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 1, jumlah butir = 24 dan jumlah 
responden = 72. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 6649. 
Dengan demikian evaluasi keterpakaian koleksi perpustakaan oleh 
mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
berdasarkan tanggapan 72 responden adalah 6649 : 8640 = 0,76% dari kriteria 
yang ditetapkan. Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
SS S KS TS STS 




Nilai 6649 termasuk dalam kategori interval adalah baik. Artinya 
mahasiswa tingkat akhir sudah merasa baik dalam keterpakaian koleksi 
perpustakaan di perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar. 
Dan berdasarkan variabel keterpakaian koleksi perpustakaan oleh 
mahasiswa tingkat akhir  dengan beberapa indikator diantaranya dari 72 
responden 42 responden memilih untuk koleksi buku yang sering digunakan yaitu 
buku-buku teknologi (Ilmu Terapan), dari 72 responden 44 responden memilih 
untuk membaca, dari 72 responden 47  responden memilih untuk meminjam, dari 
72 responden 51 responden memilih karena kemutakhiran koleksi, dari 72 
responden 58 responden memilih karena keragaman koleksi, dari 72 responden 59 







untuk mengerjakan tugas. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 


















Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang evaluasi keterpakaian 
koleksi perpustakaan oleh mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar, maka penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi koleksi perpustakaan di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
(STIKES) Panakkukang Makassar sudah baik untuk dimanfaatkan oleh 
mahasiswa tingkat akhir baik dari segi pemanfaatan untuk mengerjakan tugas 
sampai pada pemenuhan kebutuhan pendidikan dilihat dari 9 item pernyataan 
yang berkaitan dengan kondisi koleksi, dari 72 responden untuk setiap item 
pernyataan adalah 2644 dengan jumlah skor kriterium 3240, sehingga 
didapatkan 0,81% dari kriteria yang ditetapkan. 
2. Dilihat dari penilaian pemustaka khususnya mahasiswa tingkat akhir terhadap 
tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat diketahui berdasarkan 72 responden dari 24 pernyataan, untuk setiap item 
pernyataan adalah 6649 dengan jumlah skor kriterium 8640, sehingga 
didapatkan 0,76% dari kriteria yang ditetapkan. Dan berdasarkan variabel 
keterpakaian koleksi perpustakaan oleh mahasiswa tingkat akhir  dengan 
beberapa indikator diantaranya dari 72 responden 42 responden memilih untuk 





dari 72 responden 44 responden memilih untuk membaca, dari 72 responden 47  
responden memilih untuk meminjam, dari 72 responden 51 responden memilih 
karena kemutakhiran koleksi, dari 72 responden 58 responden memilih karena 
keragaman koleksi, dari 72 responden 59 responden memilih bahan referensi 
dan dari 72 responden 65 responden memilih untuk mengerjakan tugas. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih menggunakan 









Untuk lebih meningkatkan keterpakaian koleksi di perpustakaan, 
sebaiknya pustakawan dan pemustaka lebih memperhatikan: 
1. Pengelola perpustakaan masih perlu menambah/meningkatkan koleksi 
perpustakaan agar memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
2. Pengelola perpustakaan sebaiknya melakukan kegiatan promosi mengenai 
koleksi perpustakaan dengan cara sosialisasi dengan pemustaka agar 
keterpakaian koleksi meningkat. 
3. Pustakawan harus selalu siap melayani pemustaka yang datang ke 
perpustakaan. 
4. Pengelola perpustakaan agar tetap memperhatikan apa-apa saja yang menjadi 
kebutuhan pemustaka, hal ini dipandang perlu demi peningkatan keterpakaian 
koleksi perpustakaan. 
5. Pengelola perpustakaan juga diharapkan dapat lebih tegas dalam 
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EVALUASI KETERPAKAIAN KOLEKSI PERPUSTAKAN OLEH 
MAHASISWA TINGKAT AKHIR DI PERPUSTAKAAN STIKES 
PANAKKUKANG MAKASSAR 
 Identitas Responden  
Nama : 
Jenis Kelamin : 
Jurusan  : 
Semester  : 
 Petunjuk pengisian 
• Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang tersedia 
• Keterangan pilihan jawaban adalah sebagai berikut: 
Skor 5: Sangat Setuju (SS) 
Skor 4: Setuju (S) 
Skor 3: Kurang Setuju (KS) 
Skor 2: Tidak Setuju (TS) 
Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 
No. PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Saya selalu berkunjung di perpustakaan 
STIKES panakkukang Makassar 
     
2. Saya selalu memanfaatkan jasa perpustakaan 
disaat ada waktu luang 
     
3. Saya rajin ke perpustakaan karena koleksi 
bukunya sangat banyak 
     
4. Selama ini koleksi buku di perpustakaan selalu 
ada penambahan/pembaruan 
     
5. Saya selalu membaca koleksi buku di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
6. Saya lebih sering meminjam koleksi buku 
yang terdapat di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar 
     
7. Koleksi perpustakaan yang tersedia di      
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
dapat membantu dalam penyusunan Karya 
Tulis Ilmiah dan Skripsi saya 
8. Saya banyak menemukan informasi yang 
beragam karena banyaknya pilihan koleksi di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
9. Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
menyediakan koleksi buku yang up to date 
     
10. Perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
masih perlu menambah/meningkatkan koleksi 
perpustakaan agar memenuhi kebutuhan 
informasi saya 
     
11. Ruangan perpustakaan yang nyaman 
menunjang pemustaka datang dan 
memanfaatkan koleksi perpustakaan di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
12. Saya selalu menggunakan koleksi 
perpustakaan di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar karena memenuhi 
kebutuhan informasi saya 
     
13. Jumlah koleksi perpustakaan di perpustakaan 
STIKES Panakkukang Makassar mencukupi 
kebutuhan semua pemustaka 
     
14. Saya merasa memiliki keterbatasan dalam 
menggunakan koleksi perpustakan di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
15. Saya lebih sering menggunakan ensiklopedia 
dan majalah yang ada di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar 
     
16. Koleksi perpustakaan di perpustakaan STIKES      
Panakkukang Makassar sangat menunjang 
proses belajar saya 
17. Saya merasa terbantu mengerjakan tugas dari 
dosen dengan adanya koleksi perpustakaan di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
18. Saya tidak berminat menggunakan koleksi 
perpustakaan di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar 
     
19. Saya lebih sering menggunakan koleksi 
CD/kaset yang ada di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar 
     
20. Saya lebih sering menggunakan Karya Tulis 
Ilmiah dan Skripsi yang ada di perpustakaan 
STIKES Panakkukang Makassar 
     
21. Pengelola perpustakaan selalu kreatif dalam 
mengatasi kekurangan koleksi buku di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar 
     
22. Pengelola perpustakaan selalu memberikan 
kemudahan pada saya dalam menggunakan 
koleksi buku di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar 
     
23. Kondisi koleksi buku sudah memenuhi 
kebutuhan informasi saya 
     
24. Koleksi buku di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar sudah sangat sering 
saya pakai/manfaatkan 
     
25. Koleksi umum apa yang sering anda gunakan      
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